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Abstract 

This study aims to explore the impact of social media integration, participation and understanding of students in 

learning civic education, as well as recommendations for educators and policy makers in designing innovative 

learning strategies that are relevant to the needs of the times. It is hoped that using social media can make the 

learning atmosphere collaborative and dynamic. Using the literature study method, this research examines 

various relevant sources to analyze how social media platforms can be used as effective learning tools. The 

results of this study show that optimizing civic education through social media can be done by utilizing various 

types of social media, creating creative and innovative content, and following accounts that provide national 

insight. Thus, civic education can be more effective and respond to the needs of the whole community. In 

conclusion, the use of social media in civic education needs to be continuously developed to improve learning 

effectiveness. Collaboration between technology and education is key to making learning more engaging and 

effective for learners, and to help shape smart and ethical citizens in the digital era. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplor dampak integrasi media sosial, partisipasi serta pemahaman peserta 

didik dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan, serta merekomendasi bagi tenaga pendidik dan 

pembuat kebijakan dalam merancang strategi pembelajaran yang inovatif dan relevan dengan kebutuhan zaman. 

Harapannya jika menggunakan media sosial dapat membuat suasana belajar menjadi kolaboratif dan dinamis. 

Dengan menggunakan metode studi literatur, penelitian ini mengkaji berbagai sumber yang relevan untuk 

menganalisis bagaimana platform media sosial dapat digunakan sebagai alat pembelajaran yang efektif. Hasil 

penelitian ini menunjukan optimalisasi pendidikan kewarganegaraan melalui media sosial dapat dilakukan 

dengan memanfaatkan berbagai jenis media sosial, menciptakan konten kreatif dan inovatif, serta mengikuti 

akun yang memberikan wawasan kebangsaan. Dengan demikian, pendidikan kewarganegaraan dapat menjadi 

lebih efektif dan merespons kebutuhan seluruh masyarakat. Kesimpulannya, penggunaan media sosial dalam 

pendidikan kewarganegaraan perlu terus dikembangkan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

Kolaborasi antara teknologi dan pendidikan menjadi kunci untuk membuat pembelajaran lebih menarik dan 

efektif bagi peserta didik, serta membantu membentuk warga negara yang cerdas dan beretika dalam era digital. 

Kata kunci: Integrasi, Pendidikan Kewarganegaraan, studi literatur, Sosial Media, Teknologi. 
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PENDAHULUAN 

 Media sosial yang telah menjadi bagian hidup sehari-hari serta tak terpisahkan dari kehidupan 

era digital saat ini, khususnya bagi generasi muda. Penggunaan media sosial tidak hanya digunakan 

untuk hiburan dan komunikasi tetapi merambah ke bidang pendidikan juga. Salah satu jenis 

pendidikan, yang menggunakan media sosial sebagai alat pembelajarannya, adalah PKn (Pendidikan 

Kewarganegaraan). Tujuannya adalah untuk membentuk individu yang sadar akan hak dan kewajiban 

mereka sebagai warga negara serta mampu berpartisipasi aktif dalam kehidupan bermasyarakat.  

 Sesuai dengan UU No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, PKn bertujuan 

membekali peserta didik dengan pemahaman dasar mengenai hubungan antar warga negara dan 

pendidikan awal bela negara. Sekolah ini juga akan meyakinkan setiap peserta didik agar bisa 

memahami hak-hak yang harus ia lakukan sebagai seorang warga negara, juga memiliki kesadaran 

dan komitmen yang sangat kuat untuk berperan serta dalam kehidupan sosial, masyarakat dan bangsa 
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Indonesia. Pendidikan Kewarganegaraan merupakan suatu kurikukulum pendidikan yang wajib 

adanya disemua jenjang pendidikan, baik dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Tidak lain, tidak 

bukan wajibnya pendidikan kewarganegaraan ini adalah untuk menumbuh kembangkan peserta didik 

agar menjadi individu yang diharapkan oleh bangsa dan negara (Hartino & Adha, 2020). Pendidikan 

kewarganegaraan bisa menjadi solusi ketika adanya kasus cyberbullying (Zai & Marampa, 2023). 

Melalui pendidikan ini, diharapkan generasi muda bisa tumbuh menjadi individu cerdas, bermartabat 

dan mampu berkontribusi yang positif bagi pembangunan bangsa. PKn juga berfungsi sebagai 

pembentuk karakter nasionalisme, demokrasi serta cinta tanah air sehingga peserta didik dapat 

menjadi warga negara yang kritis, bertanggung jawab serta mampu menjaga kedaulatan serta 

keutuhan NKRI. Artinya  pendidikan kewarganegaraan tidak hanya pengembangan aspek kognitif 

saja tetapi juga afektif dan psikomotorik yang meliputi sikap/tingkah laku sesuai nilai-nilai pancasila 

sebagai dasar negara. 

 Berbagai peluang terbuka melalui integrasi media sosial dalam pembelajaran PKn untuk 

meningkatkan partisipasi dan pemahaman peserta didik. Perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi disertai perkembangan internet di Indonesia terjadi sangat dinamis merambah masuk ke 

dalam sektor kehidupan dan semua elemen yaitu sektor ekonomi, politik, sosial, budaya, kesehatan, 

dan tentunya bidang pendidikan (Cholik, 2017). Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 

yang disertai dengan pesatnya perkembangan internet di Indonesia telah berlangsung sangat dinamis 

dan memiliki dampak signifikan pada bidang pendidikan. Teknologi-teknologi ini telah mengubah 

cara pendidikan diajarkan dan dipahami, menciptakan peluang baru bagi pembelajaran yang menjadi 

lebih  efektif serta inklusif. Dalam konteks ini, jaringan internet telah memungkinkan materi e-

learning dan pendidikan jarak jauh yang memungkinkan siswa dapat mengaksesnya dari mana saja 

dan kapan saja. Ini merupakan hal yang besar terutama untuk wilayah pedalaman yang pada masa 

sebelumnya sulit sekali mendapatkan akses ke pendidikan bermutu. Yang demikian itu dimudahkan 

oleh platform belajar online seperti Learning Management System (LMS) yang memfasilitasi 

interaksi antara tenaga pendidik dan pesrta didik sehingga tugas, diskusi, penilaian bisa dilakukan 

secara daring. Lebih lanjut lagi, teknologi informasi juga telah memperkaya metode pengajaran 

dengan multimedia seperti video, animasi, dan simulasi sehingga membuat pembelajaran menjadi 

lebih menarik serta mudah diingat.  

 Media sosial memungkinkan peserta didik mendapatkan informasi dengan lebih cepat melalui 

platformnya, seperti diskusi-diskusi dengan rekan sejawatnya serta interaksi dengan berbagai sumber 

belajar yang dapat relevan. Selain itu, diharapkan bahwa jika menggunakan media sosial dapat 

membuat suasana belajar menjadi kolaboratif dan dinamis. 

 Artikel mini riset ini ingin mengeksplor dampak integrasi media sosial dalam pembelajaran 

PKn pada peserta didik tentang partisipasinya dan pemahamannya dikaitkan dengannya. Memahami 

dampak dari penggunaan media sosial pada konteks PKn diharapakan akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas mengenai cara-cara efektif pemanfaatan teknologi digital dalam proses pembelajaran. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi pendidik dan pembuat kebijakan 

dalam merancang strategi pembelajaran yang inovatif dan relevan dengan kebutuhan zaman. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Perkembangan teknologi dan era revolusi industri 4.0 telah membawa perubahan signifikan di 

hampir semua aspek kehidupan, termasuk bidang pendidikan. Digitalisasi menawarkan berbagai 

keuntungan seperti fleksibilitas dalam menyelesaikan pekerjaan tanpa terikat oleh waktu dan tempat. 

Namun, digitalisasi juga membawa dampak negatif seperti cyberbullying, penyebaran informasi 

palsu, dan berbagai kejahatan dunia maya lainnya. 

Pendidikan kewarganegaraan yang mengintegrasikan teknologi digital bertujuan untuk tetap 

mengajarkan nilai-nilai Pancasila dan UUD 1945. Tujuan utama dari integrasi ini adalah membentuk 

peserta didik yang berkarakter baik, termasuk dalam penggunaan netiket (etika berinternet). 

Penerapan teknologi digital dalam pendidikan kewarganegaraan sangat diperlukan. Mata pelajaran ini 

perlu dirancang secara kreatif dan inovatif untuk menghadapi tantangan zaman. Dengan 

menggabungkan konsep kewarganegaraan digital, diharapkan peserta didik dapat mengembangkan 

etika berinternet yang baik dan mencapai tujuan akhir pendidikan kewarganegaraan yaitu, 

menciptakan warga negara yang cerdas dan beretika dalam menggunakan teknologi digital (Saputra, 

2022). 
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Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah memberikan dampak signifikan 

pada berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia pendidikan. Digitalisasi mengubah metode kerja 

manusia menjadi lebih efisien dan efektif melalui penggunaan teknologi seperti e-banking, e-learning, 

dan e-commerce. Oleh karena itu, Pendidikan Kewarganegaraan harus merespon perubahan ini 

dengan mengintegrasikan konsep kewarganegaraan digital agar peserta didik dapat menjadi warga 

negara yang baik dan memahami serta menerapkan etika digital dengan baik (Ilmi, R. N., & Najicha, 

F. U. 2022). 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan, yang merupakan bagian dari metode 

penelitian kualitatif. Metode ini melibatkan pengumpulan sumber daya pustaka, seperti jurnal, 

prosiding, dan artikel ilmiah yang relevan dengan tema penelitian, untuk digunakan sebagai data 

penelitian. Oleh karena itu, metode studi kepustakaan (library research) digunakan dalam penelitian 

ini untuk memberikan tinjauan yang komprehensif mengenai media sosial, pembelajaran Pendidikan 

kewarganegaraan dan dampak terhadap partisipasi dan pemahaman peserta didik tentang 

pembelajaran pendidikan kewarganegaraan. Tinjauan literatur terkait dibahas secara mendalam 

dengan pendekatan kualitatif naturalistik. Data yang dikumpulkan akan dianalisis, dicatat, dan diolah 

sehingga dapat memberikan jawaban terhadap permasalahan penelitian yang diambil. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Penggunaan media sosial dalam pendidikan kewarganegaraan, masih terdapat kekurangan 

dalam inovasi dan kreativitas dalam penyampaian materi. Peran pemerintah dan lembaga terkait 

dianggap vital dalam membentuk karakter dan nasionalisme generasi muda melalui pendidikan 

kewarganegaraan (Rosmadi,2019). 

Pendidikan Kewarganegaraan  

 Menurut Hartino (2020), Pendidikan Kewarganegaraan adalah mata pelajaran yang bertujuan 

membentuk warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak serta kewajiban sesuai 

dengan nilai Pancasila dan UUD 1945. Konsep pembelajaran 3N dari Ki Hadjar Dewantara, yaitu 

Niteni, Nirokke, dan Nambahi, digunakan untuk meningkatkan kreativitas peserta didik. Optimalisasi 

pendidikan kewarganegaraan melalui media sosial dapat dilakukan dengan menciptakan konten 

kreatif dan mengikuti akun yang memberikan wawasan kebangsaan. Pendidikan kewarganegaraan 

dianggap penting untuk menumbuhkan individu yang diharapkan oleh bangsa dan negara. Ada 

kebutuhan untuk menyampaikan materi pendidikan kewarganegaraan dengan jelas agar peserta didik 

dapat memahami dengan baik. Kolaborasi antara teknologi dan pendidikan diperlukan untuk membuat 

pembelajaran lebih menarik dan efektif peserta didik. Penting untuk meningkatkan pemahaman 

keadaban kewarganegaraan melalui pemanfaatan media sosial untuk meningkatkan pengetahuan 

warga negara. Pendidikan kewarganegaraan dianggap seringkali membosankan oleh peserta didik, 

sehingga diperlukan kolaborasi antara teknologi dan pendidikan untuk memperbarui metode 

pembelajaran agar lebih menarik dan efektif. Konsep pembelajaran 3N dari Ki Hadjar Dewantara juga 

dibahas sebagai metode pembelajaran yang dapat meningkatkan kreativitas dan inisiatif peserta didik. 

Optimalisasi pendidikan kewarganegaraan melalui media sosial dapat dilakukan dengan 

memanfaatkan berbagai jenis media sosial, menciptakan konten kreatif dan inovatif, serta mengikuti 

akun yang memberikan wawasan kebangsaan. Dengan demikian, pendidikan kewarganegaraan dapat 

menjadi lebih efektif dan merespons kebutuhan seluruh masyarakat. 

 Pendidikan kewarganegaraan yang mengintegrasikan teknologi digital bertujuan untuk tetap 

mengajarkan nilai-nilai Pancasila dan UUD 1945. Tujuan utama dari integrasi ini adalah membentuk 

peserta didik yang berkarakter baik, termasuk dalam penggunaan netiket (etika berinternet). 

Penerapan teknologi digital dalam pendidikan kewarganegaraan sangat diperlukan. Mata pelajaran ini 

perlu dirancang secara kreatif dan inovatif untuk menghadapi tantangan zaman. Dengan 

menggabungkan konsep kewarganegaraan digital, diharapkan peserta didik dapat mengembangkan 

etika berinternet yang baik dan mencapai tujuan akhir pendidikan kewarganegaraan yaitu, 

menciptakan warga negara yang cerdas dan beretika dalam menggunakan teknologi digital (Saputra, 

2022). 
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Teknologi Informasi dan Komunikasi 

Berikut ini penjelasan untuk Sub judul kedua. Perkembangan teknologi dan era revolusi 

industri 4.0 telah membawa perubahan signifikan di hampir semua aspek kehidupan, termasuk bidang 

pendidikan. Digitalisasi menawarkan berbagai keuntungan seperti fleksibilitas dalam menyelesaikan 

pekerjaan tanpa terikat oleh waktu dan tempat. Namun, digitalisasi juga membawa dampak negatif 

seperti cyberbullying, penyebaran informasi palsu, dan berbagai kejahatan dunia maya lainnya. 

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah memberikan dampak signifikan 

pada berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia pendidikan. Digitalisasi mengubah metode kerja 

manusia menjadi lebih efisien dan efektif melalui penggunaan teknologi seperti e-banking, e-learning, 

dan e-commerce. Oleh karena itu, Pendidikan Kewarganegaraan harus merespon perubahan ini 

dengan mengintegrasikan konsep kewarganegaraan digital agar peserta didik dapat menjadi warga 

negara yang baik dan memahami serta menerapkan etika digital dengan baik (Ilmi, R. N., & Najicha, 

F. U. 2022). 

Secara garis besar, menurut Sondang P Siahaan menyebut ada tiga pandangan tentang fungsi 

pembelajaran berbasis elektronik, yaitu sebagai suplemen yang sifatnya pilihan/opsional, pelengkap 

(komplemen), atau pengganti (substitusi). Pertama, dikatakan berfungsi sebagai supplemen, apabila 

peserta didik mempunyai kebebasan memilih, apakah akan memanfaatkan materi pembelajaran 

elektronik atau tidak. Dalam hal ini, tidak ada kewajiban/keharusan bagi peserta didik untuk 

mengakses materi pembelajaran elektronik. Sekalipun sifatnya opsional, peserta didik yang 

memanfaatkannya tentu akan memiliki tambahan pengetahuan atau wawasan. Kedua, dikatakan 

berfungsi sebagai komplemen apabila materi pembelajaran elektronik diprogramkan untuk 

melengkapi materi pembelajaran yang diterima peserta didik di dalam kelas. Sebagai komplemen 

berarti materi pembelajaran elektronik diprogramkan untuk menjadi materi pengayaan 

(reinforcement) atau remedial bagi peserta didik di dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 

konvensional. Ketiga, sebagai pengganti (substitusi). Beberapa lembaga pendidikan di negara-negara 

maju memberikan beberapa alternatif model kegiatan pembelajaran kepada para peserta didiknya. 

Tujuannya agar para peserta didik dapat secara fleksibel mengelola kegiatan pembelajarannya sesuai 

dengan waktu dan aktivitas lain sehari-hari peserta didik (Arif, 2016). 

Dampak Teknologi pada Pendidikan Kewarganegaraan 

a) Pembelajaran Interaktif 

Teknologi modern memfasilitasi pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif, seperti simulasi 

politik dan proyek kolaboratif, yang meningkatkan pemahaman peserta didik tentang konsep-

konsep kewarganegaraan (Gani & Saddam, 2020; Ratih & Najicha, 2021). 

b) Simulasi Politik 

Penggunaan teknologi dalam simulasi situasi politik membantu pesrta didik memahami proses 

demokrasi dan mengembangkan keterampilan kolaborasi dalam konteks yang aman dan 

terkendali (Afgrinadika Wibowo et al., 2022). 

c) Penggunaan Sumber Daya Multimedia 

Multimedia seperti video dan grafik interaktif digunakan untuk menyajikan materi 

kewarganegaraan secara lebih menarik dan efektif, membantu peserta didik memahami konsep-

konsep yang kompleks (Nurgiansah, 2019). 

Media Sosial sebagai Media Belajar 
Pembelajaran PKn memerlukan media yang efektif untuk membantu peserta didik memahami 

materi. Meskipun tersedia media pembelajaran untuk berbagai bidang studi, penggunaannya oleh 

tenaga pendidik masih terbatas karena media tersebut dianggap kurang menarik. Khususnya dalam 

pembelajaran PKn, tenaga pendidik sering kali tidak menggunakan media apapun untuk menjelaskan 

konsep-konsep abstrak dan hafalan, yang mengakibatkan pemahaman siswa terhadap materi menjadi 

sangat minim dan berdampak pada rendahnya nilai mereka. Untuk mengatasi hambatan ini dan 

membuat pembelajaran lebih efektif, sangat penting untuk menggunakan media pembelajaran yang 

dapat membantu dalam penyampaian materi. Media pembelajaran yang baik diharapkan dapat 

memberikan pengalaman nyata kepada peserta didik sehingga materi pelajaran dapat diserap dengan 

lebih mudah dan baik (Pujiastuti, 2014). 

Berbagai platform media sosial terus berkembang dalam hal kualitas (layanan) dan kuantitas 

(jumlah media), yang berpotensi untuk dapat digunakan sebagai media pembelajaran. Media sosial 

menawarkan banyak manfaat yang sangat penting bagi penggunanya. Media sosial didefinisikan 
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sebagai alat yang berguna untuk mengintegrasikan teknologi online dan pembelajaran pendidikan 

untuk mendukung serta mengembangkan dunia akademik (Erland Hamzah, 2015). Dalam konteks ini, 

media sosial berperan sebagai platform interaktif yang memfasilitasi pertukaran informasi dan ide 

secara real-time, memungkinkan peserta didik dan tenaga pendidik untuk berkolaborasi dan 

berkomunikasi dengan lebih efektif. Dengan fitur-fitur seperti grup diskusi, forum, dan webinar, 

media sosial dapat meningkatkan keterlibatan dan partisipasi peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Tentu saja kemudahan dan layananan yang ada di media sosial dapat menjadikannya 

sebagai salah satu alternatif media pembelajaran (Pujiono, 2021).  

Dengan kemajuan berinternet di masa kini, media sosial dimanfaatkan untuk melakukan 

sosialisasi guna menumbuhkan kesadaran akan nilai-nilai Pancasila(Zai & Marampa, 2023). 

Pembelajaran PKn berbasis elektronik menuntut kesiapan diri para peserta didik, kesiapan tenaga 

pendidik, termasuk sarana dan prasarana yang mendukung teknis pembelajaran. Hal ini ditujukan 

menghadapi tantangan di dunia digital, memanfaatkan berbagai sumber daya online untuk mendukung 

proses belajar mereka, dan berpartisipasi secara aktif dalam diskusi serta kolaborasi virtual yang 

semakin menjadi bagian integral dari sistem pendidikan modern.  

Media sosial memungkinkan peserta didik mendapatkan informasi dengan lebih cepat melalui 

platformnya, seperti diskusi-diskusi dengan rekan sejawatnya serta interaksi dengan berbagai sumber 

belajar yang relevan. Selain itu, diharapkan bahwa jika menggunakan media sosial dapat membuat 

suasana belajar menjadi kolaboratif dan dinamis.  

Dampak Media Sosial pada Pendidikan Kewarganegaraan 

a) Akses Terhadap Informasi 

Berikut ini penjelasan untuk Sub-sub-sub judul. Dengan biaya internet yang terjangkau, semua 

orang dapat mengakses informasi dan sumber daya pendidikan dari berbagai tempat, 

menghilangkan hambatan geografis dan finansial (Tobing, 2019; Minarso & Najicha, 2022). 

b)  Partisipasi Politik 

Media sosial memfasilitasi partisipasi politik dengan mempercepat akses dan penyebaran 

informasi politik, membantu pesrta didik memperoleh pemahaman yang lebih baik terhadap 

berbagai pandangan politik (Andriyendi et al., 2023; Permana, 2022). 

c) Keterpaparan Terhadap Berbagai Perspektif 

 Media sosial memungkinkan peserta didik untuk memahami sudut pandang politik yang beragam, 

mendorong pemikiran kritis dan partisipasi aktif dalam dialog politik dan sosial (Rivai, 2020; 

Puspita Ratri & Najicha, 2022). 

 Integrasi media sosial dan teknologi dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan 

memiliki dampak positif terhadap partisipasi, pemahaman, kreativitas, dan inovasi siswa. Penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan media sosial dalam pendidikan kewarganegaraan perlu terus 

dikembangkan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Kolaborasi antara teknologi dan 

pendidikan menjadi kunci untuk membuat pembelajaran lebih menarik dan efektif bagi peserta didik, 

serta membantu membentuk warga negara yang cerdas dan beretika dalam era digital. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menyoroti pentingnya integrasi media sosial dan teknologi dalam pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan untuk meningkatkan partisipasi, pemahaman, kreativitas, dan inovasi 

siswa. Hasil penelitian ini menunjukan optimalisasi pendidikan kewarganegaraan melalui media sosial 

dapat dilakukan dengan memanfaatkan berbagai jenis media sosial, menciptakan konten kreatif dan 

inovatif, serta mengikuti akun yang memberikan wawasan kebangsaan. Dengan demikian penggunaan 

media sosial dalam pendidikan kewarganegaraan perlu terus dikembangkan agar pembelajaran 

menjadi lebih menarik dan efektif. Kolaborasi antara teknologi dan pendidikan menjadi kunci dalam 

membentuk warga negara yang cerdas dan beretika dalam era digital. 

Mengembangkan jalinan media sosial dalam pembelajaran PKn sangat penting untuk 

meningkatkan pengalaman belajar peserta didik. Pelatihan tenaga pendidik untuk dapat menggunakan 

media sosial dan teknologi secara efektif dalam pembelajaran adalah langkah awal yang harus 

dilakukan. Pada saat itu, sumber daya dan dukungan yang memadai diperlukan agar penerapan media 

sosial dalam pembelajaran kewarganegaraan berjalan lancar. Dalam hal ini, penelitian lebih lanjut 

perlu dilakukan untuk mengeksplorasi manfaat positif integrasi media sosial di pendidikan 

kewarganegaraan. Kerjasama antara lembaga-lembaga pendidikan, pemerintah dan industri teknologi 
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juga perlu didorong guna mendukung pengembangan model pembelajaran inovatif dan berteknologi 

yang berbasis pada kewarganegaraan. 
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